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ABSTRAK

Konflik merupakan elemen terpenting dalam pembuatan sebuah film fiks.
Tanpa adanya konflik dalam film, tidak akan ada sebuah adegan maupun karakter
yang terbentuk. Skenario film “121 KM” memiliki beberapa konflik dengan latar
waktu yang cukup singkat. Film ini menceritakan tentang seorang supir ekspedis
yang mengalami konflik di perjalanannya saat mengantarkan barang-barang
ekspedisi. Dramatik untuk mengelola ketegangan pada Film "121 KM" ini
dibangun melalui ritme yang diterapkan pada tens editing baik eskternal maupun
internal.

Ritme editing diterapkan pada seluruh scene untuk mengatur tensi dramatik
sesual tujuan dan efek ketegangan bagi penonton. Ritme dibangun menggunakan
timing dan pacing. Penggunaan timing dengan durasi lama, serta pacing yang
lambat membantu ketegangan tens dramatiknya. Pacing yang lambat diterapkan
untuk mengidentifikas setiap perubahan konflik yang dialami tokoh utama,
sehingga ketegangan pada adegan film yang akan dibentuk tercapai.

Kata Kunci : Konflik, Ritme Editing, Tens Dramatik

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Kehidupan manusia banyak sekali konflik yang terjadi. Konflik merupakan
elemen terpenting dalam pembuatan sebuah film fiksi. Tanpa adanyakonflik dalam
film, tidak akan ada sebuah adegan maupun karakter yang terbentuk. Konflik
merupakan suatu peristiwa sosia dimana terjadinya pertentangan baik antar
individu dengan individu, individu dengan kelompok, kelompok dengan kelompok
maupun kelompok dengan pemerintah. Konflik dalam film “121 KM” merupakan
konflik antar individu dengan individu, tokoh dalam naskah film “121 KM”
memiliki konflik yang serupa dan merekatidak sengaja dipertemukan di dalam satu
perjaanan. Perjalanan hidup manusia akan mengalami banyak kejadian terduga
maupun tidak terduga. skenario film “121 KM” ini memiliki cukup banyak konflik
yang terjadi dengan latar waktu yang cukup singkat.

Konflik pun terbagi lagi menjadi dua yaitu konflik internal maupun konflik
eksternal. Konflik internal mengacu pada hambatan internal atau emosional
karakter yang mengalaminya, sedangkan konflik eksternal mengacu pada hambatan
yang dihadapi karakter di dunialuar (Jallaludin, 1998 : 36 ). Konflik yang dialami
oleh tokoh utama merupakan konflik ekternal. Konflik yang dialami tokoh utama
pun sangat bermakna bagi karakter cerita, dimana ha tersebut mempengaruhi
ketegangan penonton yang melihatnya. Ketegangan yang dialami oleh karakter
utama saat menghadapi konflik-konflik yang akan terjadi dalam satu perjaanan
tersebut.

Ketegangan dramatik dalam sebuah karya fiks terjadi ketika ketakutan,
ketegangan atau kecemasan tokoh utama dapat dirasakan oleh penonton dari hasil
plot. Tens dramatik dalam pembuatan film fiks merupakan kunci utama untuk
memperkuat struktur plot dalam film. Menurut Ross Hockrow, Tensi Dramatik
dibagi menjadi beberapa bagian yaitu Exposition, Rising Action, Climax, Falling



Action dan Resolution (Hockrow, 2013:14). Pembangunan ketegangan tens
dramatik dalam film “121 KM” ini disesuaikan dengan beberapa konflik yang akan
muncul di dalam film dengan jarak latar waktu yang berdekatan, pembanguan
ketegangan mengacu pada persoalan yang sedang dibicarakan atau dihadapi.
Menurut Himawan Pratista, Film secara umum dapat dibagi menjadi 2 unsur
pembentuk yakni, unsur naratif dan unsur sinematik. Dua unsur tersebut saling
berinteraks dan berkesinambungan satu sama lain untuk membentuk sebuah film.
Masing-masing unsur tersebut tidak akan dapat membentuk film jika hanya berdiri
sendiri (Pratista, 2008:01). Unsur sinematik dalam film “121 KM” sangat
mempengaruhi tens dramatik yang memfokuskan pada ketegangan yang akan
dibentuk dalam film.

Skenario film “121 KM” terdapat dua tokoh yang memiliki konflik serupa,
kedua tokoh tersebut tidak kenal satu sama lain yang dipertemukan dalam sebuah
perjaanan mobil kurir ekspedis akhirnya mereka melanjutkan perjaanan sgauh
121 KM. Konflik yang mereka hadapi dalam film ini dapat dirasakan
ketegangannya oleh penonton. Konflik tersebut akan disampaikan dengan
membangun tens dramatik dengan mengoptimalkan konsep ritme editing.
Pembuatan produksi film dilaksanakan dalam beberapa tahap, salah satunya adalah
tahap paskaproduksi. Proses editing memang menduduki posisi penting dalam
menghasilkan sebuah karya film. Oleh karena itu, seorang editor harus bisa
menerapkan metode-metode maupun konsep editing dengan jelas. Jka
penyutradaraan merupakan tahap penciptaan ruang-ruang filmis, maka
penyuntingan erat hubungan dengan penciptaan waktu filmis (Sumarno, 1996: 59).

Film “121 KM” akan membangan tens dramatik melalui konsep editing-
nya yaitu ritme. Ritme merupakan tempo yang dapat dirasakan secarafisik. Ritme
dapat mempengaruhi perasaan seseorang yang merasakannya. Ritme editing
merupakan tempo yang tercipta dari penggabungan beberapa shot yang telah
disusun untuk memperhatikan cutting, durasi shot, penempatan shot atau ritmeyang
telah ada dari adegan dalam satu shot. Salah satu fungsi ritme dalam film adalah
membentuk, memodulasi, merangsang dan meningkatkan antara ketegangan dan
pelepasan (Pearlman, 2009 : 234)



Film “121 KM” menggunakan pendekatan ritme editing yang bertujuan
agar penonton lebih intens dan merasa dekat dengan tokoh utama di dalam film
“121 KM”, sehingga ketegangan dalam film ini akan tersampaikan dengan baik.
Proses editing dalam film “121 KM” juga didukung oleh penyutradraan realisme
serta shot-shot pada setiap konflik yang ingin dibangun untuk membantu
menyampai kan ketegangan yang akan dirasakan ol eh penonton. Peran editor dalam
film “121 KM” berada pada tahap proses praproduks sampa paskaproduks,
dimana peran editor tidak hanya sekedar mengedit film, namun berperan dalam
mengkonsep film ini dari aspek editing-nya.

B. Ide Penciptaan

| de penciptaan bermula dari suatu artikel tentang kesehatan mental, dimana
membahas tentang kehidupan manusia yang tidak jauh dari konflik kehidupan,
dimana dari konflik manusia yang dialami biasanya akan menimbulkan emosi-
emos yang akan dirasakan. Terkadang banyak manusia yang tidak siap
menyelesailkan masalah dan menolak rasa emos yang ia hadapi. Penolakan emosi
yang sedang dirasakan dapat berbahaya bagi kesehatan mental. Sebagai manusia
pasti akan merasakan emos setiap harinya. Apabila perasaan emos yang datang
tersebut tidak bisa diterima, hal tersebut dapat berbahaya bagi kesehatan mental.

Proses membaca dan menganalisa karakter, konflik dan setiap plot yang
terdapat pada skenario “121 KM”, editor melihat potens yang cukup besar untuk
menyampaikan ketegangan yang akan ada dalam film “121 KM” melalui proses
editing-nya. Akhirnya editor membuat konsep film “121 KM” ini menggunakan
“Penerapan Ritme Editing Untuk Membangun Tensi Dramatik”. Sutradara film
“121 KM” ingin membawa cerita dalam film ini menggunakan pendekatan
realisme, yakni proses penyusunan kisah yang cenderung memunculkan lebih
banyak redlitas di atas layar.

Editor melihat peluang untuk membangun film “121 KM” dengan
menerapkan ritme editing yang nantinya akan mampu menyampaikan ketegangan
pada beberapa konflik yang terdapat dalam film “121 KM” dengan membangun
tens dramatik secara visual kepada penonton. Ritme editing dibentuk dengan



perpindahan satu shot ke shot yang lain dengan duras tertentu, yang dapat
membentuk irama suatu adegan film sehingga menunjukan dramatik yang kuat
secara cerita maupun konsep. Dimana nantinya tens dramatik dalam film “121
KM” bisa tersampaikan dengan baik serta penonton bisa merasakan ketegangan
dalam filmini.

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan

Tujuan:
a. Menciptakan editing film “121 KM” tentang seorang supir
ekspedis yang mengalami beberapa konflik di suatu perjaanannya.
b. Menerapkan penggunaan ritme pada editing film “121 KM”.
c. Mengelolatens dramatik melalui pengaturan ritme pada editing film “121 KM”.

Manfaat:

a. Sebagai sarana eksploras kreatif pada editing film fiks.

b. Sebagai referens keilmuan dalam editing film pendek menggunakan teknik
ritme editing.

c. Sebagai referens keilmuan dalam membuat film fiks yang membangun tens
dramatik.

D. Tinjauan Karya

Berikut adalah beberapa tinjauan karya yang digunakan sebagai referens
dalam penciptaan film fiks “121 KM” :

a) Rahasia

Film LA lights indie movie yang berjudul “Rahasia’ ini disutradarai oleh
Ninndi Raras merupakan film yang memiliki topik cukup rumit namun sutradara
berhasil mengemas sangat sederhana. Film ini menceritakan tentang dua orang



yang saling tidak kenal sedang dalam perjalanan di kereta. Tokoh anak perempuan
yang masih duduk di bangku sekolah ingin menyusul pacarnya ke kota lain, dan
tokoh bapak yang sedang ingin pulang ke kotanya setelah bekerja di kota lain. Di
perjaanan kereta mereka menceritakan rahasia mereka, dimana keluarga mereka
sendiri pun tidak ada yang tau rahasia ini. Tokoh perempuan di film ini
menceritakan telah melakukan hubungan intim dengan pacarnya sendiri, dimana
hal tersebut seharusnyatidak baik dilakukan. Tokoh bapak di film ini menceritakan
tentang hubungan terlarang ia dengan kerabat kerjanya.

Gambar 1.4 Potongan Gambar Film Rahasa

Judul : Rahasia
Sutradara : Ninndi Raras
Tahun : 2011

Duras : 14 menit

Cerita di dalam film “Rahasia’ ini merupakan referens film “121 KM”
dimana menampilkan pendekatan realis dari akting tokohnya. Alur cerita filmnya
pun sama, bagaimana kedua tokoh bisa saling mempercaya untuk saling
menceritakan kejadian yang pernah atau sedang dialami kepada orang yang baru
sgja mereka temui. Selain itu film “Rahasia’ ini memiliki latar waktu yang cukup
singkat, yaitu perjalanan dikereta api, sama halnya dengan film “121 KM” yang
menampilkan latar waktu suatu perjalanan seorang supir ekspedis  saat
mengantarkan paket-paketnya.
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(d)
Gambar 1.5 (a, b, ¢, d) Potongan Gambar Film “Rahasa’

b. | CareALot

Film “ 1 Care A Lot” menceritakan tentang seorang wanita yang bernama
Marla bekerja di Lembaga perwalian, dimana ia bertugas untuk mengurus orang-
orang lansia untuk dirawat. Marla melakukan segala cara agar ditunjuk pengadilan
untuk menjadi advokat dari para lansia yang tak mampu lagi mengurus diri dan
hartanya sendiri. Usai ditunjuk oleh pengadilan sebagai advokat, aih-alih
memberikan pendampingan hukum, Marla dengan keahliannya justru menguras
habis harta para pensiunan dengan caralicik. Karenaitu, banyak korban dari Marla
yang tak sadar kalau merekatelah ditipu. Setelah berhasil menguasal aset dari para
lansia, Marladan rekan kerja sekaligus kekasihnya yang bernama Fran menemukan
klien baru bernama Jennifer. Jennifer adalah seorang yang tak memiliki keluarga,
ahli waris ataupun utang. Awalnya Marla dan Fran yakin bisa menguasai harta
Jennifer dengan mudah. Namun keduanya segera menyadari kalau Jennifer
bukanlah lansiakaya seperti korban mereka sebelumnya. Jennifer ternyata memiliki
hubungan erat dengan pemimpin gangster asal rusia bernama Roman. Marla dan
Fran kemudian menyusun strategi permainan baru agar tak terjebak dalam

genggaman Roman.



Gambar 1.6 Poster Film | Care A Lot

Judul |1 CareA Lot
Sutradara : Jonathan Blakeson
Tahun : 2020

Duras > 118 menit

Film “I Care A Lot” menggunakan pacing lambat di beberapa shot-nya
untuk menambah ketegangan saat kejadian-kejadian tertentu. Ada sebuah adegan
dimana Jennifer memasuki panti dimana disambut dengan para perawat disana.
Daam adegan tersebut penggunaan teknik kamera handheld serta tempo ritme
editing yang dibuat lambat dibanding ritme adegan lainnya membuat penonton
merasakan apa yang dirasakan Jennifer yaitu perasaan kebingungan dan
ketegangan. Film “121 KM” puningin memiliki teknik handheld sertaritme editing
yang lambat untuk membangun suasana kecanggungan diantara kedua tokoh yaitu

Hendro dan perempuan.



(@

(b)

(©)

(d)
Gambar 1.7 (a,b,c,d) Potongan Gambar Film “I Care A Lot
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c. Jendela

Film pendek “Jendel@’ ini menceritakan seorang anak yang bernama
Bimo sedang dalam perjalanan pulang dikereta gpi menuju desa Bersama
bapaknya. Hubungan bapak dan anak ini seperti hanyastatustertulisdi kartu
keluarga, kenyataannya mereka saling menjaga jarak. Mereka hanya
menghabiskan sebutir kata ketika hanya perlu sgja. Sampai pada ketika
Bimo melihat secarik kertas padatas ransel yang berada di antara mereka.

Gambar 1.8 Potongan gambar Film Jendela

Judul : Jendela
Sutradara : Randi Pratama
Tahun : 2017

Duras : 30 menit

Film “Jendela’ memakal potongan editing ritme lambat, membuat
penonton merasakan kebosanan yang dialami kedua tokoh ini didalam
perjaanan, namun saat kedua tokoh sudah turun dari kereta dan Bimo
menanyakan ke bapaknya suasana yang dibangun membuat penonton ikut
merasakan kesedihan yang dialami kedua tokoh ini ditambah dengan
soundtrack musik Banda Neira- Sampai jadi debu. Film “121 KM” juga



11

akan memakal tempo yang cukup lama saat adegan Hendro dan Y uli sama
sama terdiam setelah sama saling mengetahui bahwa mereka sama sama
pembunuh. Selain itu dalam film “Jendel@’ terdapat beberapa point of view
bapak dan Bimo. Sama Hanyadidalam film “121 KM” akan menunjukkan
beberapa point of view dari Hendro maupun perempuan untuk membantu

menyampaikan tens dramatik yang diinginkan.

(@

(b)
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(©)

(d)
Gambar 1.9 (a, b, ¢, d) Potongan gambar Film “Jendela”

d. Two Cars, One Night

Film “Two Cars, One Night” yang disutradarai oleh Taika Waititi ini
menceritakan pada suatu malam terdapat 2 kakak adik laki-laki yang sedang
menunggu orangtuanya didalam mobil di sebuah parkiran hotel. Sang adik sedang
fokus membaca buku, dan sang kakak merhatikan keadaan sekitar yang tidak lama
terdapat sebuah mobil parkir persis disebelah mobil mereka. Mobil tersebut
terdapat seorang anak perempuan yang sedang menunggu orangtuanya juga.
Dengan waktu singkat, mereka akhirnya saling berkenalan.
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Gambar 1.10 Poster Film Two Cars, One Night

Judul : Two Cars, One Night
Sutradara : Taika Waititi

Tahun : 2003

Duras : 11 menit

Film “ Two Cars, One Night” memiliki latar belakang waktu yang singkat
sekali, namun memiliki banyak dialog yang dilakukan oleh paratokoh, sasmahalnya
dengan film “121 km” dimana film ini akan berlatar waktu hanya satu hari dengan
kedua tokoh yang awalnya merupakan orang asing. Selain itu latar belakang di
dalam mobil, menjadi referens film “121 KM” dimana terdapat shot-shot padat
yang bisa mendukung konsep ritme editing. Selain itu shot padat yang terdapat
dalam film “ Two Cars, One Night” juga menjadi referensi dalam film “121 KM”
karena shot padat dapat membantu lebih untuk menyampaikan ketegangan yang
ingin disampaikan.



(@

(b)

(c)
Gambar 1.11 Potongan gambar Film “Two Cars, One Night”
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